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<span><span>Setiap remaja berhak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan reproduksi sesuai dengan
tumbuh kembangnya melalui pelayanan klinis, konseling dan KIE pada pendidikan formal dan non formal.
Berdasarkan penelitian awal melalui wawancara dengan siswa di salah satu sekolah di Kab. Ogan llir,
diperoleh informasi bahwa siswa belum mendapatkan pengetahuan yang baik tentang kesehatan reproduksi
di sekolah maupun dari orang tua, guru menuturkan bahwa siswa terkesan malu dan merasa tabuh ketika
membahas masalah pernikahan dan kesehatan reproduksi, siswa menganggap materi yang disampaikan oleh
guru kurang pantas untuk disampaikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan analisis terhadap
program pendidikan kesehatan reproduksi remajatingkat SMA sedergjat di Kab. Ogan Ilir pada tahun 2023.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Pengambilan data melal ui
wawancara mendalam pada 10 orang informan utama guru, tenaga kesehatan Puskesmas dan penyuluh KB
dan 2 orang informan kunci dari Dinas Kesehatan dan Dinas P3AP2K B, Focus Group Discussion pada 4
kelompok siswa dengan total 40 orang siswa dari 4 sekolah dan telaah dokumen. Hasil penelitian ini yaitu
semua sekolah telah menerapkan kebijakan pendidikan kesehatan reproduksi remaja melalui pendidikan
kesehatan reproduksi remaja oleh guru di sekolah, program PKPR oleh tenaga Puskesmas dan Program PIK -
R oleh penyuluh KB. SDM yang terlibat sebagian besar memiliki latar belakang yang sesuai dengan
kesehatan reproduksi namun masih memerlukan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan, serta telah memiliki panduan dalam pel aksanaan kegiatan namun dalam pelaksanaannya
terdapat beberapa penyesuaian. Terdapat beberapa kendala yang menghambat proses pelaksanaan kegiatan
diantaranya adalah ketersediaan anggaran, sarana dan aat pendukung yang belum memadai, serta tidak
semua remaja dapat di jangkau dalam pelaksanaan kegiatan. Pendidikan kesehatan reproduksi remaja
melalui pendidikan oleh guru di sekolah, program PKPR dan PIK-R sudah sesuai dengan kebutuhan dan
sangat bermanfaat bagi remaja, namun masih perlu dioptimalkan lagi dalam hal

pel aksanaannya.</span></span><hr /><span><span>Every teenager has the right to receive reproductive
health services in accordance with their growth and devel opment through clinical services, counseling and
information in formal and non-formal education. Based on initial research through interviews with students
at one of the schoolsin Ogan Ilir, information was obtained that students had not received good knowledge
about reproductive health at school or their parents, the teacher said that students seemed embarrassed and
felt timid when discussing marriage and reproductive health issues, students considered the material
presented by the teacher to be inappropriate to convey. The aim of this research is to conduct an analysis of
the adolescent reproductive health education program at high school and equivalent levelsin Ogan Ilir in
2023. Thisresearch is qualitative research with a phenomenological approach. Data were collected through
in-depth interviews with 10 main informants, teachers, health workers at the Community Health Center and
family planning instructors and 2 key informants from the Health Service and P3AP2KB Service, Focus
Group Discussions on 4 groups of students with atotal of 40 students from 4 schools and document review.
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The results of thisresearch are that al schools have implemented adolescent reproductive health education
policies through adolescent reproductive health education by school teachers, the PKPR program by
Community Health Center staff and the PIK-R Program by family planning counselors. Most of the human
resources involved have a background that is relevant to reproductive health but still require training to
increase their knowledge and skills, and already have guidelines for implementing activities, but in
implementation there are several adjustments. There are several obstacles that hamper the process of
implementing activities, including inadequate budget availability, supporting facilities and equipment, and
not all teenagers can be reached in implementing activities. Adolescent reproductive health education
through education by teachers in schools, the PK PR and PIK-R programs are in accordance with needs and
are very beneficial for adolescents, but still need to be optimized further in terms of
implementation.</span></span>



